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PENDAPAT TM.HASBI ASH SHIDDIEQY TENTANG TIDAK

DIPERLUKANNYA LAFADZ IJAB QABUL DALAM JUAL BELI

A. Biografi dan Sketsa Pemikiran TM. Hashi Ash Shiddieqy

Prof. Dr. Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dakkmipsi ini
terkadang hanya disebut Hasbi termasuk untuk sebkeaya-karyanya—
dilahirkan di Lhokseumawe, Aceh Utara, pada 10 Md@04, di tengah-
tengah keluarga ulama pejabat. Secara geneologishitadalah keturunan
campuran Aceh-Ardbdan diketahui bahwa dia keturunan yang ke-37 dari
Abu Bakar ash-Shiddfg khalifah pertama dalam deretathulafa Al-
Rasyidin® ltulah sebabnya Hashi membubuhkan ash-Shiddicoggsé nama

keluarganyd.

1 Ibunya, Tengku Amrah, adalah putri Tengku AbduaizA pemangku jabatan Qadhi
Chik Maharaja Mangkubumi. la juga keponakan Abdailil,Jbergelar Tengku Chik di Awe
Geutah, seorang ulama pejuang yang bersama Teraglablertempur di Aceh melawan Belanda.
Tengku Chik di Awe Geutah, oleh masyarakat AcelrdJtiianggap sebagai seorang wali yang
dikeramatkan. Kuburannya masih diziarahi untuk nmanberkah. Pamannya yang lain, bernama
Tengku Tulot, menduduki jabatan Raja Imeum di apeaherintahan Sri Maharaja Mangkubumi.
Ayah Hasbi, al-Haj Tengku Muhammad Husen ibn Muhamh@u'ud, adalah seorang Qadhi Chik,
yang menempati posisi itu setelah mertuanya wafdor(masi lebih jauh lihat: Nourouzzaman
Shiddiqi, Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannyagyakarta: Pustaka Pelajar, 1997. Lihat
Sulaiman al-Kumayilnilah Islam Yogyakarta: Pustaka Rizki Putra, 2006, him. 13-16

% Silsilah Hasbi: Muhammad Hasbi ibn Muhammad Huskin Muhammad Su'ud ibn
'‘Abdur-Rahman ibn Syati' ibn Muhammad Shalih ibnhislonmad Taufigi ibn Fathimi ibn Ahmad
ibn Dhiauddin ibn Muhammad Ma'sum (Fagir Muhammibe)) Ahmad Alfar ibn Mu'aiyidin ibn
Khawajaki ibn Darwis ibn Muhammad Zahid ibn Marwdgiin ibn Ya'kub ibn 'Alauddin ibn
Bahauddin ibn Amir Kilal ibn Syammas ibn '‘Abdul {&zibn Yazid ibn Ja'far ibn Qasim ibn
Muhammad ibn Abu Bakar ash-Shiddiq.

% Abu Bakar, seorang pendukung dan teman setia Mabammad paling awal, yang
percaya kepadanya dan memimpin salat jemaah saakitaerakhir yang diderita Nabi, ditunjuk
sebaga penerus Nabi (8 Juni 632) melalui pemilirearg melibatkan para pemimpin masyarakat
Islam yang berkumpul di Madinah. la melaksanakamuse tugas dan meneladani semua
keistimewaan Nabi, kecuali hal-hal yang terkait ghen kenabiannya—karena kenabian berakhir
seiring dengan wafatnya Nabi Muhammad (Philip KttiHHistory of Arab: Rujukan Induk dan

42



43

Prof. Dr. Hamka menerangkan bahwa Abu Bakar astehiberasal
dari Banu Taim ibn Murrah ibn Ka'ab ibn Lubai ibh&hib Al-Quraisyi. Pada
Banu Murrah nasabnya bertemu dengan nasab Nabirvubhd. Gelar ash-
Shiddig diperolehnya dari Nabi, karena dia percag@enuh iman ketika Nabi
memberitahukan bahwa dia telahi'dra-kan dari Masjidil-Haram ke Baitul-
Magqdis dan di-mi‘rojkan ke Sidratul-Muntaha dalaatusmalam pulang pergi,
sedangkan orang lain ada yang meragukannya.

Melihat latar belakang keluarga Hasbi, dapat dikgitdbahwa darah
keulamaan itu telah menjadi bagian integral dalainnyk. Karena itu,
pendidikan keagamaan Hasbi ditempa dari interndliakganya sendiri,
terutama ayahnya. Ditambah lagi, dia dianugeraéh dAllah dengan otak
yang cerdas sehingga tidak mengherankan dalamtujsia tahun ia telah
mengkhatamkan Al-Qur'an. Masih dalam asuhan sangh,ayHasbi
mempelajari giraah, tajwid serta dasar-dasar figh tfsir. llmu-ilmu dasar
yang memang menjadi semacam kurikulum wajib balgincalama, di mana
keinginan terbesar sang ayah adalah agar Hasbiadiesgorang ulama.
Tampaknya, karena alasan inilah ayah Hasbi mentdakaran seorang
kontroler Lhokseumawe yang bermaksud menyekolahkasbi karena
khawatir anaknya nanti menjadi kafir. Mungkin jikllihat dari perspektif

modern, penolakan ini suatu kebodohan. Tetapi dyasbi punya alasan

Paling Otoritatif tentang Sejarah Peradaban Islpemerj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi
Slamet Riyadi, Jakarta: Serambi, 2005, him. 222.

* Nourouzzaman ShiddigMuhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Perspektif Skjar
Pemikiran Islam di Indonesidisertasi Doktor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakar1®87, him. 122.

5 Hamka,Sejarah Umat IslamSingapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, cet. [10130him.
200; Muhammad Husain Haek&egjarah Hidup Muhammagenerj. Ali Audah, Jakarta: Litera
Antar Nusa, cet. 27, 2002, him. 159.
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sendiri. Menurut M. Hasbi Amiruddin, alasan penalakni sebenarnya sangat
logis dan kondisi saat itu memang mengharuskanldemiKatanya:

Karena sebuah kenyataan, di kala Belanda sedangdber penetrasi

dan menaklukkan masyarakat Aceh dia mengambil gingpaoumi

dengan memberi fasilitas-fasilitas tertentu. Lagulap tujuan
menyekolahkan anak negeri ketika itu bukan denggman ingin
mencerdaskan bangsa Indonesia, akan tetapi ag@adntamaga kerja
mereka dalam rangka memperlancar proses penaklukta negeri.

Menurut ulama Aceh ketika itu usaha penaklukkaraBeh terhadap

orang Aceh dianggap perang meruntuhkan Islam daatnya, karena

itu perang melawan mereka dianggap jihad fisadiillKarena itu pula
kalau ada negeri yang membantu Belanda itu meredagamggap
berarti membantu kafir, mereka dapat dihukum saemgan kafif

Penolakan ini sebenarnya memberi dampak yang fposégi
pengembangan dan kematangan ilmu-ilmu keislamarbiH&s lebih bisa
berkonsentrasi "melahap” ilmu-ilmu keislaman di Bavasuhan ayahnya ini.

Beberapa hal yang menarik pada diri TM. Hasbi Asidd@eqy, antara
lain:

Pertama ia sangat menggemari buku, hampir pada setiautsud
ruangan rumahnya terdapat kamus bahasa, dan djamaempat ia belajar
tersusun kitab secara sistematis. Uniknya ia tidaknah memberi pinjam
buku, kecuali membaca di rumahnya. Di samping #uadalah seorang

otodidak pendidikan yang ditempuhnya dari dayali&gah, dan hanya satu

setengah tahun duduk di bangku sekolah al-Irsy&26.1 Dengan basis

® Lihat M. Hasbi Amiruddin, Biografi Hasbi Ash-Shiddieqy: Menelusuri Jejak Sang
Pembaruan Pemikiran Islam di Indonésianakalah disampaikan dalam Simposium Nasional
"Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia dalam Rangkri Jadi ke-40 IAIN Ar-Raniry, 5
Oktober 1963-5 Oktober 2003; M. Hasbi Amiruddinalila Dayah: Pengawal Agama Masyarakat
Aceh, Lhokseumawe: Nadiya Foundation, 2003, him185E. Gobee dan Adriansilasihat-
nasihat C. S. Hurgronje Semasa Kepegawaiannya lepaderintah Hindia Belanda 1889-1963
penerj. Sukarsih Qakarta: INIS, 1991, him. iii.
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pendidikan formal seperti itu, ia memperlihatkaminyia sebagai seorang
pemikir. Kemampuan intelektualnya diakui oleh dunrdernational. la
diundang dan menyampaikan makalah dalam interratisiamic golloquium
yang diselenggarakan di Lahore Pakistan, 1958.irSéla berbeda dengan
tokoh-tokoh lainnya di Indonesia, ia telah mengedaa suara pembaruan
sebelum naik haji atau belajar di Timur Tengah.

Muhammad Hasbi menitik beratkan pembaruannya padang
hukum Islam dengan semboyannya yang terkenal “pipitvad terbuka
sepanjang zaman tidak pernah tertutup dan tidakvedasia manapun yang
berhak menutupnya” (Prof. H. Ali Hasyim, Waspadaddn, 19 September
1983)’

Kedua ia mulai bergerak di Aceh, di lingkungan masyatajkang
terkenal fanatik, bahkan ada yang menyangka “afighké&gmun Hasbi pada
awal perjuangannya berani menentang arus. la tigaitar dan surut dari
perjuangannya kendatipun karena itu ia dimusuhgwdin dan diasingkan
oleh pihak yang tidak sepaham dengannya.

Ketiga dalam berpendapat ia merasa dirinya bebas tidakat
dengan pendapat kelompoknya. la berpolemik dengaangeorang
Muhammadiyah dan Persis, padahal ia juga anggetgpeeserikatan itu. la
bahkan berani berbeda pendapat dengan jumhur ukseaatu yang langka

terjadi di Indonesia.

"Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullaHEnsiklopedi Islam Indonesidakarta: Djambatan
1992, him. 852-853.
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Keempat, ia adalah orang pertama di Indonesia gajak tahun 1940
dan dipertegas lagi pada tahun 1960, menghimbdunyerdibina figh yang
berkepribadian Indonesia. Himbauan ini menyentalbag@n ulama
Indonesia. Mereka angkat bicara menentang f{gbkum in concreto)
diindonesiakan atau dilokalkan. Bagi mereka, fign dyari’at(hukum in
abstracto) adalah semakna dan sama-sama universal. Kiniaketsdrlalu
empat puluh lima tahun sejak 1960, suara-suara yenyatakan masyarakat
muslim Indonesia memerlukan “figh Indonesia” tergkenkembali. Namun
sangat disayangkan, mereka enggan menyebut siapgggmas awalnya.
Mencatat penggagas awal dalam sejarah adalah deawajiban, demi
tegaknya kebenaran sejalgah.

Hasbi yang dilahirkan di lingkungan pejabat negdama, pendidik
dan pejuang — jika ditelusuri sampai ke leluhurngalam dirinya mengalir
campuran darah Aceh-Arab dan mungkin juga Malakandati ia dilahirkan
ketika ayahnya dalam posisi Qadli Chik, masa kgailtertempa penderitaan
seperti juga derita yang dialami oleh masyarakatai® faktor pendidikan,
bawaan dari leluhur dan orang tuanyalah yang ikembentuk diri Hasbi
menjadi seorang yang keras hati, berdisiplin, gakerras, berkecenderungan
membebaskan diri dari kungkungan tradisi dan keplanwserta mandiri tidak
terikat pada sesuatu pendapat lingkungannya.

Hasbi sejak remaja telah dikenal dikalangan makgamgia karena ia

sudah terjun berdakwah dan berdebat dalam disksisisl. Di Aceh ada

8TM. Hasbi Ash ShiddieqyPengantar Figh MuamalahCet. 4,Semarang: PT Pustaka
Rezki Putra, 2001, him. 220-221.
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tradisi yang disebut denganeuploh-plohmasalah, mengurai masalah agama
yang dipertandingkan. Masalah yang disampaikanndddantuk syair harus
dijawab oleh pihak lain. Kalau tidak bisa menjaw#elompok tersebut
dinyatakan kalah dalam pertandingan. Hasbi serimgnte untuk mengambil
peran sebagai penanya atau penjawab atau setil#diyia sebagai konsultan
dalam diskusi-diskusi tersebut. Oleh karena itdakiah mengheran jika
Hasbi populer di kalangan masyarakat. Banyak omaegginginkan Hasbi
bisa menjadi menantunya. Sejak remaja dia sudamdgl dengan sebutan
Tengku Muda atau Tengku di Lhok. Di Aceh seseorgaryy dihormati tidak
lagi dipanggil dengan nama dirinya tetapi denganarakrabnya.

Hasbi menikah pada usia 19 tahun dengan Siti Kfetdidseorang
gadis yang masih ada hubungan kekerabatan dengaPesgkawinan dengan
gadis pilihan orang tuanya ini tidak berlangsungda Siti Khadidjah wafat
ketika melahirkan anaknya yang pertama. Anaknyay \dilahirkan itu, Nur
Jauharah, segera pula menyusul ibunya kembali kexaAllah. Kemudian
Hasbi menikah dengan Tengku Nyak Asyiyah binti kenddaji Hanum,
saudara sepupunya. Tengku Haji Hanum atau lebiaba#tipanggil dengan
Tengku Haji Nom adalah saudara kandung Tengku AniibahHasbi. Dengan
Tengku Nyak Asyiayah inilah Hasbi mengayuh bahteidupnya sampai
akhir hayatnya. Dari perkawinannya ini lahir empatak; dua orang

perempuan dan dua anak laki-laki.

STM. Hasbi Ash ShiddieqgyPengantar Hukum Islamedisi Il, Cet. 2, Semarang: PT
Pustaka Rizeki Putra, , 2001, him. 559-560.
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Hasbi sangat menghargai orang berpendapat. la tglear jika
pendapatnya dibantah walaupun oleh anaknya senBahkan dengan
anaknya, ia mengajak berdiskusi yang kadangkalarnmsung seperti orang
bertengkar tidak pula jarang terjadi ia mendiskasilsesuatu yang sedang
ditulisnya dengan anaknya yang bertindak sebagaiketik dan korektor uji
cetak buku-bukunya. Jika pendapat anaknya dirasarpealiakuinya. Jika
salah, ia membetulkannya dengan menasehati agajabdébih banyak
dengan membaca seperti yang diperbuatnya.

Hasbi yang cerdas dan dinamis serta telah bersamtengan
pemikiran kaum pembabharu, dilihat oleh Syekh alal{ahempunyai potensi
dikembangkan menjadi tokoh yang menggerakkan peanikpembaruan
Islam di Aceh. Untuk keperluan itu, ia menganjurkéasbi pergi ke Surabaya
belajar pada perguruan al-Irsyad yang diasuh oéxggepakan al-Irsyad wal
ishlah yang didirikan oleh Syekh Ahmad as-Surkatigptahun 1926, dengan
diantar oleh Syekh al-Kalali, Hasbi berangkat keaBaya setelah di tes ia
dapat diterima di jenjang takhasus. Di jenjang Heasbi memusatkan
perhatiannya belajar bahasa Arab yang memang mandegdudukan
istimewa dalam kurikulum perguruan al-Irsyad. Ppatan penguasaan
bahasa Arabnya didukung pula oleh pergaulannyaatengang-orang Arab
di Surabaya. la bemain bola bersama mereka. la jgadok di rumah
seorang Arab. Satu setengah tahun Hasbi belajasl-tisyad dengan
perolehan kemahiran bahasa arab dan kemantapadabérdarisan kaum

pembaru untuk mengibarkan panji-panji Islam sedmangat kebangsaan
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Indonesia yang memang telah bersemi dalam diriey@kda meudagang di
Tunjungan Barat, di Samalanga. Pada waktu itu,atakgmalanga yang telah
memperlihatkan kepahlawanan melawan penjajah, pédsun 1916
mendirikan cabang S¥.

Perguruan al-Irsyad jenjang takhasus adalah peadidiformal
terakhir yang ditempuh Hasbi. la tidak pernah lael&e luar negeri. Selesai
belajar di al-Irsyad, ia mengembangkan dan memparkainya dengan ilmu
melalui belajar sendiri, otodidak. Buku adalah gtetbaik. Berkat minat
bacanya yang besar, semangat belajar dan menulisnyag tinggi Hasbi
menghasilkan lebih dari seratus judul buku dansemtupula artikel. la
memperoleh dua gelar Doktor H.C., satu dari UNISBA75), dan satu dari
IAIN Sunan Kalijaga (1975), dan menduduki jenjangdsional pada tingkat
guru besar pada tahun 1960.

Setelah Hasbi melepas jabatan Dekan Fakultas Slgadi Aceh,
sekitar tahun 1963 — 1966, ia merangkap pula jaba¢anbantu Rektor Il di
samping dekan Fakultas Syaria’h di IAIN Yogyakarta

Di samping merangkap jabatan di IAIN, Hasbi jugangear dan
memangku jabatan struktural pada perguruan tindggrguruan Tinggi Islam
Swasta. Sejak tahun 1964 ia mengajar di Universstasn Indonesia (Ull) di
Yogyakarta Tahun 1967 sampai wafatnya pada tahib.18 mengajar dan

menjabat dekan Fakultas Syari'ah Universitas Islénltan Agung

%TM. Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997, him. 560-562.

YTM. Hasbi Ash ShiddiegyPengantar limu FighEdisi I, Cet.2, Semarang: PT. Pustaka
Rizky Putra, 1997 him. 241-242.
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(UNISSULA) di Semarang. Pada tahun 1961 — 1971 ndénjabat rektor
Universitas al-Irsyad Surakarta, di samping perpaifa menjabat rektor
Cokroaminoto yang bermula dari Akademi Agama Is(&®Al) di Surakarta.
Nama Hasbi dipasang pula sebagai pengajar siyagah'ah di IAIN
Walisongo Semarang, di Universitas Islam BandungNI@BA) dan
Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung Pandarfetelah itu Hasbi
juga menjabat ketua lembaga fatwa IAIN Sunan Kgdijdan pemimpipost
graduate coursgPGC) dalam ilmu figih bagi dosen IAIN se Indoresia
juga menjabat ketua lembaga figih Islam Indonesketua lembaga fatwa
IAIN Sunan Kalijaga dan anggota Majelis Ifta'watrjita DPP al-Irsyad?

Adapun sketsa pemikiran TM. Hasbi Ash Shiddieqyaddita awali
dengan bertitik tolak pada kurun waktu tahun 138201 ketika itu Hasbi
berumur 36 tahun, dalam polemiknya dengan Soekarmenulis: Figih yang
kita junjung tinggi ialah figih Qurisany dan figiNabawi. Adapun figih
ijtihady, maka senantiasa kita lakukan nadzar, rdtasa kita jalankan
pemerikasaan dan boleh kita mengambil mana yanly telzok dengan nusa
dan bangsa kita.

Duapuluh satu tahun kemudian, tepatnya pada tar@ygalbiul Awal
1381/1961, dalam orasi ilmiyah yang berjudul “Syrilslam Menjawab
Tantangan Zaman” yang diucapkannya pada upacairggptmn Dies Natalis
IAIN yang pertama, Hasbi berseru: “maksud mempglagariat Islam di

Universitas-universitas Islam sekarang ini, suptgin/syari'at Islam dapat

2Nourouzzaman Shiddigleram-Jeram Peradaban Muslitfogyakarta, Pustaka Pelajar
(Anggota LKAPL), 1996, him. 217-220. Cf. NourouzzamShiddiqi,Figih Indonesia Menggagas
dan GagasnnyaYogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota LKAPL), 19G. 3-61.
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menampung seluruh kemaslahatan masyarakat dan deggadi pendiri
utama bagi pembangunan hukum di tanah air kitag yarcinta ini. Maksud
kita supaya dapat menyusun suatu figh yang bethagidn kita sendiri®

Dua pernyataan Hasbi di atas menjadi petunjuk, bahasbi
menghimbau perlu dibina figh yang berkepribadiarauatfigh yang
berwawasan ke-Indonesiaan. Maksudnya, figh yanglkcaengan keadaan
dan kebutuhan masyarakat Indonesia. Dengan demikigim yang oleh
sebagian orang Indonesia mengangapnya sudah mdxgeatig antik yang
hanya layak untuk dipajangkan di musieum saja, nampgemecahkan
permasalahan-permasalahan hukum yang timbul dinggata masyarakat
Indonesia. Bahkan diharapkan dapat menjadi tiamgnatbagi pembinaan
hukum nasional Indonesia.

Sepanjang yang diketahui dalam catatan sejarahkpamilslam di
Indonesia, sebelum tahun 1359/1940, bahkan samipan t1381/1961, belum
pernah terdengar suara yang menyampaikan gaggsanti s@ng diajak oleh
Hasbi. Karena itu, dapatlah dikatakan, Hasbi adatahng pertaama
dikalangan pemikir Islam di Indonesia yang mendetnsgagasan seperti itu.
Bahkan sampai sekarangpun, setidaknya sampai tb#06-6/1985, masih
ada yang mempertanyakan dan bersikap “tak perldigdayang berdimensi
ruang dan waktd*

Adapun tujuan kajian ini, dengan mendeskripsikan oenganalisis

fiiran-fikiran Hasbi dengan menggunakan pendekasaalisis teks dari

3TM. Hasbi Ash ShiddiegySyariat Islam Menjawab Tantangan Zamafpgyakarta:
IAIN, 1961, him. 41.
YKH. Ali Yafie, Matarantai Yang HilangPesantren, no. 2/Vol 11/1985, him. 36.
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tulisan-tulisan Hasbi sendiri, diharapkan dapat tvemu memperjelas
pemahaman dan pendirian Hasbi tentang figh padaruya dan figh yang
berkepribadian Indonesia, figh yang diterapkan didohesia-, pada
khususnya. Hal ini barangkali dapat pula membapaya Kompilasi Hukum
Islam yang dikerjakan oleh Mahkamah Agung beken@sadengan
Departemen Agama R.l. (pada saat Menteri Agama,aMunSadzali, dan
sudah selesai dikerjakan).

Peristiwva yang mendorong lahirnya ide Hasbi tentéigh yang
berkepribadian Indonesia, ialah gejala historis esidogis yang
menggambarkan tentang perlakuan figh di kalangammkamuslimin
Indonesia. Hasbi mengamati figh seakan lesu ddbsrat kitab tua yang
sudah dimakan rengat, dibuang sayang tetapi sudak dapat dibaca lagi.
Pada tahun 1368/1948 dia menulis: “barang siapantira kita yang sudi
melepaskan pemandangan keinsyafannya ke dalam ugaimdumat Islam
dewasa ini, tentulah bakal terlihat olehnya dengdas dan nyata, akan
lemahnya bekas-bekas hukum Islam atas pemeluk @agaydan kaum
muslimin, istimewa di tanah Indonesia yang cantiiek ini.!°

Pengamatan Hasbi pada tahun 1368/1948 tidak jaubhedhe -
kalaupun tidak mau dikatakan lebih merosot -, #aadaan kehidupan figh
pada tahun 1381/1961, ketika dia menyampaikan drasih “Syariat Islam
Menjawab Tantangan Zaman”. Bagi Hasbi, keadaanfagig lesu darah ini

terasa aneh. Sebab, kaum muslimin di Indonesia ymmgimlah banyak,

5TM. Hasbi Ash ShiddieqyMenghidupkan Hukum Islam dalam Masyarakat, Aliran
Islam,No. I, 1948, him 43.
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lebih banyak dari kaum muslimin yang berada di tinengah digabung
menjadi satu, yang sepatutnya menjadi pendukungh, figetapi
mengabaikannya bahkan mencari hukum yang lain.

Pada waktu itu, kedudukan Peradilan Agama tidakldari sebuah
lembaga pemberi fatwa. Keputusan-keputusanya tiakpunyai kekuatan
hukum yang memaksa. Dia baru mempunyai kekuatag yaemaksa jika
dikukuhkan oleh Pengadilan Negeri. Biasanya, PdlegadNegeri sebelum
memberikan pengukuhannya terlebih dahulu melakyemeriksaan ulang
dengan mengambil hukum adat sebagai pedoman. Hwasbipetanyakan
pada dirinya sendiri, mengapa nasib figh menjadjrbe Tentu ada sesuatu
pada diri figh yang telah menjadi fakor penyebaaki mendapat perlakuan
dan penghargaan yang layak.

Hasbi melihat, salah satu penyebab figh tidak meaidaambutan
yang hangat di kalangan muslimin Indonesia, ialafeka ada bagian-bagian
figh berdasarkan “urf di timur tengah yang tidakssai dengan rasa
kesadaran hukum masyarakat Indonesia yang teladnmbaba dalam hukum
adat. Bagian-bagian figh yang seperti ini tentutgfasa asing bagi mereka,
akan tetapi dipaksakann juga berlaku atas daskd.t&rplam kalimat Hasbi
sendiri tertulis: “figh yang berkembang dalam maalat kita sekarang
sebagiannya adalah figh Hijazi, figh yang terberaitks dasar adat istiadat
dan‘urf yang berlaku di Hijaz, atau figh Misry yaitu figlayg terbentuk atas
dasar adat-istiadat dan kebiasaan Mesir, atau Hifdi yaitu figh yang

terbentuk ataturf dan adat-istiadat yang berlaku di India.
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Selama ini kita belum mewujudkan kemampuan untukjtibad,
mewujudkan kaum figh yang sesuai dengan kepribdddonesia, karena itu
kadang-kadang kita paksakan figh Hijaz atau fighsriiatau figh Iraki
berlaku di Indonesia atas dasar taqlid.

Adapun karya tulis Hasbi dapat disebutkan antana la
1. Hadits

a. Sejarah dan Pengantar limu Haditdakarta, Bulan Bintang, 1954;
1955; 1965; 1974; 1977; 1980, 420 p.

b. 2002 Mutiara Hadits 8 jilid, Jakarta, Bulan Bintang, 1954 — 1980,
jilid 1, 1954; 1955; 1961; 1975, 540 p. jilid 11956; 1975; 1981, 588
p. jilid 111, 1962; 1977, 668 p. jilid IV, 1977,9 p. jilid V, 1977; 628
p. jilid VI, 1980, 584 p. Jilid ke VIII belum ditbeitkan .

c. Koleksi Hadits-Hadits hukum, ahkamun Nabawiygjh.Bandung: al-
Ma’arif, 1970-1976 Jilid I: 1970;'72, '81; 380 gilid Il : 1972; 400p.
jilid 11 :1972; ? ‘81 493 p. jilid 1V: 1972; 379 p. jilid VI : 1976: 307
p. jilid VIl sampai dengan Xl belum diterbitkan.abkahnya sudah
siap.

d. Hukum-Hukum Figih IslamJakarta, Bulan Bintang, 1952: '55; '62;
'70; '78 pada penerbitanya yang pertama yang diteb oleh
Pustaka Islam Jakarta buku ini berjugedoman Hukum Syar’i yang
berkembang dalam kalangan Suriiku ini memuat materi hukum

dari semua madzhab Sunni (Madzhab empat)
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e. Pengantar Hukum Islan, jilid, Jakarta, Bulan Bintang, jilid | : 1953;
'58; '63; ’'68; '75; '80 jilid 11: 1953; '58; '63; 68; '75; '81.

f. Sjari'at Islam Mendjawab Tantangan Zamalogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 1961. Cet kedua diterbitkan di daka Bulan
Bintang, 1966.

g. Pengantar limu FigihJakarta, Bulan Bintang, 1967; '74.

h. Beberapa Problematika Hukum Islariogyakarta, Lembaga hukum
Islam Indonesia, 1972. Pada cetakan kedua, bukuiberi judul
Beberapa Permasalahan Hukum Islalakarta, Tintamas, 1975.

I.  Kumpulan Soal JawabJakarta, Bulan Bintang, 1973.

2. Tafsir dan limu al-Quran:

a. Beberapa Rangkaian AjaBandung: al-Ma’arif, tt. (1952 ?) Buku ini
dimaksudkan sebagai buku pelajaran tafsir tingkatplaan . (44 p)

b. Sejarah dan Pengantar limu al-Qur'an/tafsifakarta, Bulan Bintang
1954; 1955; 1961; 1965; 1972;1977; 1980 (308 pkubini sebuah
refisi dari bukunya yang semula berjudul sejarah pangantar ilmu
tafsir.

c. Tafsir al-Qurnul Majied “an-Nur”, 30 Juz Jakarta, Bulan Bintang
1956-1973; 1956; 1965; 1976. Pustaka Rizki Putérglif). Setiap
jilidnya antara 300-360 p. Sistem penafsirannyaaddaaragraf per
paragraf ¢ith’ah) seperti yang dilakukan oleh al-Maraghi.

Penafsirannya menggunakan metode campuran Ar-Riwgga’tsur)
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dan biad-dirayah (ma’qul). Di dalamnya termuat jusgbab-sebab

turunnya ayat (asbab an-Nuzul).

B. Pendapat T.M.Hasbi Ash Shiddieqy Tentang Tidak Diperlukannya

Lafadz ljab Qabul dalam Jual Beli

Pada prinsipnya bahwa TM. Hasbi Ash Shiddieqy mkuadg
pendapat yang menyatakan bahwa sumber figih daidam¢p muamalat ialah
al-Quran, Hadits/Sunnah Nabi, [jma’, Qiyas, Ra’yirf.

Pertama al-Qurart® adalah sumber utama dalam pembinaan hukum
Islam. Namun al-Qur’an tidak banyak memberikan mtwkum yang terinci
dan pasti terhadap masalah-masalah yang menyarmétahg muamalah
bahkan al-Quran melarang para sahabat banyak nyertkepada Nabi
mengenai hukum-hukum yang belum diperlukan. Sgbalgan sampai terjadi
karena banyak pertanyaan akan mengakibatkan tirkksllitan dalam
pelaksanaannya, seperti kasus seorang Yahudi yamgk bertanya tentang
bagaimana sapi yang harus mereka sembelih. Tertssdamtu yang menjadi
penyakit masyarakat, beban-beban hukumnya punikiipesecara bertahap,
seperti hukum zina misalnya.

Mengenai metode penafsiran, Hasbi sependapat batialam

menafsirkan al-Qur'an pertama kali harus dicarjgilesannya pada al-Qur'an

8Al-Qur'an menurut bahasa, ialah bacaan atau yang di#fde@ur'an adalah mashdar
yang diartikan dengan arti isim maf'ul yaitu magruyang dibaca. Lihat TM. Hasbi Ash
Shiddieqy,Sejarah dan Pengantar limu al-Qur'an dan Taf$tT Pustaka Rizki Putra, Semarang,
1997, him. 3. Menurut Subhi Shaleh al-Qur'an addiaman Allah yang berfungsi sebagai
mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, y&rgulis dalam mushab-mushab, yang
diriwayatkan secara mutawatir, dan membacanya ra&eupibadah. Lihat Subhi Shaléhabahis
fi Ulum al-Qur’an, Dinamika Barakah Utama, Jakarta, tt, him. 21. dgkaari Muhammad Nur
Ihwan,Memasuki Dunia al-Qur’an, ubuk Raya, Semarang, 2001, him. 37-38.
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sendiri. Sebab, seringkali dijumpai ada ayat-ayamgy disebutkan secara
ringkas di suatu tempat, sedangkan penjelasanmjapat pada ayat di tempat
lain. Mengapa penafsiran pertama kali harus didatam al-Qur'an sendiri,
karena Allah yang lebih mengetahui kehendak-Nyka fidak diketemukan
ayat atau ayat-ayat yang menjadi penjelas bagi asesyang hendak
ditafsirkan, barulah dicari penjelasannya pada tdadsebab, Nabi lebih
mengetahui tentang makna perintah atau berita gesagnpaikan kepadanya.
Jika tidak ada Hadits barulah dilihat pada penafisisahabat. Karena
penafsiran Sahabat lebih dekat kepada kebenaraab setereka lebih
mengetahui maksud-maksud ayat lantaran mereka meadesendiri dari
Rasul dan menyaksikan sebab-sebab tuasibgb an-nuzylayat atau ayat-
ayat itu. "Wajib kita yakini bahwa Nabi saw telalemerangkan kepada para
sahabat makna-makna al-Qur'an,"” demikian kata Haetgan mengutip Ibn
Taimiyah. Perlu dicatat pula, bahwa para Sahabdti Rengetahui betul
tentang bahasa Arab. Apalagi bahasa Arab yang digsda saat ayat atau
ayat-ayat itu diturunkan. Akhirnya Hasbi berpesapdda orang yang hendak
menerjemahkan al-Qur'an, agar mempelajari semwd kdfsir, baik yang
menggunakan metode riwayabi @l-ma 'tsur/bi al- manqy maupun yang
menggunakan metode dirayéti ar-ra' yi/ bi al-ijtihadi/bi al-ma 'qui).Jika
dia seorangMuhaqqi @emilih) hendaklah dia menjelaskan pula cara-cara

pentahgigkannyd.

YT.M. Hasbi Ash ShiddieqySejarah dan Pengantar llmu Al-Qur'an dan TafsRT
Pustaka Rizki Putera Semarang 1997, him. 200-208
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Kedua mengenai sunnah dan hatfitsebagai sumber hukum yang
kedua, Hasbi memilih pendapat ahli ushul yang memfitasikan hadits
dengan: segala perbuatan, ucapantdanr (persetujuan/keputusan) Nabi saw
yang berhubungan dengan hukum. Selanjutnya Hashgimgatkan, dalam
menghadapi hadits ada dua hal yang disepakati jumhu

Pertama hadits Rasul sebagai hujjah yang harus ditkatiua hadits
sebagai penjelas bagi nash al-Qur'an yang bernsifatm (nujma). Karena
itu, tidak mungkin ada hadits yang bertentangamaeral-Qur'an. Akan tetapi
dalam menggunakan Hadits sebalyajjah atau penjelas al-Qur'an ada dua
kenyataan yang membuat orang harus berhati-hamdaienggunakan hadits.

Pertama tidak semua yang dikatakan Hadits adalah benadit$
dalam artian memang benar diucapkan, diperbuatditagrir Nabi. Banyak
Hadits palsu yang diedarkan untuk maksud-maksudntger. Di samping itu,
derajat Hadits pun bermacam-macammutawatir, hasan, dla'if dan
sebagainya. Tidak semua ulama sepakat dalam meakgyurderajat yang
mana boleh digunakan untuk menjadi dalil bagi seswmaasalah tertentu.
Katakanlah, dalam masalah 'akidah misalnya. Kadaagkerjadi pula
perbedaan redaksim@tar) dari suatu Hadits yang jalur periwayatannya
(sanad berbeda. Hal ini telah pula menjadi sebab tingmlisin pendapat di

kalangan ulama dalam menetapkan suatu hukum.

Hadits ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhan®éatl, baik berupa
perkataan, perbuatan, pernyaté@yrir) dan yang sebagainya. Lihat Fatchur Rahnhigwtjsahar
Musthalah al-HaditsCet. 4, PT al-Ma’arif, Bandung, 1995, him. 6. TMasbi Ash SSejarah
dan Pengantar Imu Hadit§et. 6, Bulan Bintang, Jakarta, 1980, him. 22-23.
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Kedug Hadits yang memang benar Hadits tidak pula sememjadi
syari‘at yang berlaku umum yang harus dilaksandkaembarang tempat dan
waktu. Harus diingat, Rasulullah, di samping begiirsebagai Rasul Allah,
juga seorang manusia biasa. Ucapan atau perbuatasaluRah dalam
kualitasnya sebagai manusia biasa tidak menjadi'aygang harus ditaati.
Hanya ucapan, perbuatan dan taqrirnya dalam ksajigasebagai Rasul, yang
memang berkewajiban menyampaikan wahyu dan mekgglasyari'at, yang
wajib diikuti dan ditaati. Berdasarkan pengertian, imaka cara Rasul
berjalan, makan, berpakaian, berkendaraan dan a@elgag yang
dilakukannya sebagai seorang manusia, tidak memjagan umum. Nabi
suka berpakaian yang terbuat dari kain Yaman, suddean buah labu tanah
dan tidak suka dagindlab (sejenis kadal), semua itu tidak menjadi aturan
umum. Sebab, hal itu hanyalah soal selera. Demikim@a ucapan dan
perbuatan Nabi dalam masalah keduniaan, sepertgahartaktik peperangan,
obat yang diminum, bercocok tanam yang berdasgpkaiimbangan pikiran
bukan berdasar wahyu, itu semua bukan aturan umamg farus dipegang
teguh. Contohnya, Rasulullah menyuruh seseorandepigm penyakit perut
meminum madu dan Nabi berobat dengan berbekam digmsokkan besi
panas. Hadits-hadits ini bukan berarti bahwa mathlaad obat bagi segala
macam penyakit perut dan berbekam adalah obatampgh.

Ketiga, sebagai sumber hukum yang ketiga ialah ’?j?nqaitu

konsensus atau permufakatan terhadap penetapaatisé@sikum. Kerena itu,

Menurut Abd Wahab Khalafjjma’ menurut istilah para ahli ushul figh adalah
kesepakatan seluruh para mujtahid di kalangan Usteah pada suatu masa setelah Rasulullah
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dasar yang melahirkan ijma’ adalah permusyawardtitabi sendiri dalam
mengambil sesuatu keputusan yang bersifat dunsegerti kasus tawanan
Badr misalnya, melakukan permusyawaratan dengan parab&hDengan
menggunakan ijma' sebagai sumber hukum, maka &ghtderus diperkaya.

ljima' yang tidak bisa dilepaskan, kata Hasbi, idjata’ Shahabi dan
ulama SalaMutagaddiminyang sah dan jelas, teristimewa dalam soal akidah
dan ibadat. Adapun terhadap sesuatu yang dikatsddaagai hasil ijma’ para
ulamaMutaakhkhirinperlu diteliti keabsahannya. Sebab, seringkali ygray
dikatakan hasil ijma’ para ulamutaakhkhirin hanyalah ijma ulama di
kalangan mazhab tertentu saja.

Untuk menghindari berlanjutnya perbedaan pahanaterjma’, Hasbi
menekankan perlu dikembalikan pengertian ijma’ &apaakna harfiahnya
seperti yang dipahami pada masa awal-awal Islana Raktu itu, kata Hasbi,
makna ijma’ ialah "permufakatan para Uli al-Amraa®Ahl al-Halli wa al-
'Agdi tentang urusan yang menyangkut kemaslahatan unlaai,.ijma’ ialah
hasil musyawarah bulat mufakat anggatd al-Halli wa al-Aqdi

Masa wajib mentaati sesuatu hasil ijma’ ialah,msalgma’ itu belum
dibatalkan oleh ijma' yang lahir pada masa beryaitrDengan mengutip
pendapat Muhammad "Abduh, Hasbi mengatakan, ijnaagymengenai
kemaslahatan rakyat yang belum diatur oleh nashijdaai itu lahir tanpa

paksaan atau pengaruh siapa pun adalah ijma yaug tidaati.

SAW wafat atas hukum syara’ mengenai suatu kejadiduat Abd Wahab Khalaf]im Ushul al-
Figh, Maktabah al-Dalam’wah al-Islamiyah Syabab al-AzlJakarta, 1410 H/1990M. him. 45.

*Nourouzzaman ShiddigiFigh Indonesia Penggagas dan Gagasannyagyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997, him. 119
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Keempat,qiya§l sebagai sumber hukum terletak pada urutan keempat
setelah al-Qur'an, Sunnah dan ijma’. Ini mengandogiggertian bahwa giyas
baru bisa dipergunakan jika tidak diperoleh ketatapnukum dalam tiga
sumber yang mendahuluinya. Dengan kata lgipas dipergunakan dalam
keadaan terpaksa. Kelimayrf mengenai sumber hukunurf, Hasbi
menyebutkan bahwarf adalah adat kebiasaan yang dipandang baik oleh akal
dan diterima oleh tabiat manusia yang sejahterai. i@ngertian urf seperti
ini, dapat ditarik kesimpulan bahwarf yang dimaksud sebagai sumber
hukum, bukan hanya adat kebiasaan Arab saja, tetapua adat kebiasaan
yang berlaku di masing-masing masyarakat atau tefhpa

Dalam menggali hukum terhadap masalah-masalahyaary bersifat
mubah Hasbi menggunakan metogi@alogi deduksirasional seperti yang
dipakai oleh Abu Hanifah. Adapun terhadap masalakBatah yang telah ada
ketetapan hukumnya produk ijtihad fugaha terdahbhik yang dihasilkan
dari kalangan sunni semua mazhab yang ada danhperda juga dari
kalangan syiah, khawarij dan lain-lain, Hasbi mengikan metode komparasi
(mugarin. Yakni membandingkan antara satu pendapat depegjastapat yang

lain dan memilih mana yang lebih baik dan lebihaldéepada kebenaran dan

ZMenurut Hanafie dari segi bahasa, giyas ialah miemian sesuatu atas lainnya dan
mempersamakannya. Menurut istilah ialah menetapkém sesuatu perbuatan yang belum ada
ketentuannya, berdasarkan sesuatu yang sudah tefstuee hukumnya. lihat Hanafielshul
Figh, Cet. 14, Wijaya Jakarta, 2001, him. 128. Cf. Sébdhmassanifalsafatut Tasyri’ afil Islam
Mugoddimatun Filsafat ilmu Dirosatysy Syari'atilsldmiyyati ‘ala Dhau’l Madzhabiha
Mukhtalifati Wa Dhau’il Qowa-ni-nil haditsatiterj, Ahmad SoejonoFilsafat Hukum Dalam
Islam Mukaddimah Dalam Mempelajari Syari'at (Hukums)am Di Bawah Sinar Madzhab-
Madzhabnya Dan Hukum-Hukum ModeRT,. Al-Maarif, Bandung 1976, him. 167-177.

#Nourouzaman Shididrigih Indonesia Penggagas dan Gagasanr®p. Cit him. 105-
124.
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didukung oleh dalil-dalil yang terkuét.

Tentang hal anjurannya agar melakukan kajian koagpadengan
pendapat-pendapat dari aliran reumnij ia beralasan, bukan saja metode ini
digunakan juga oleh parmuhagiqin tetapi lebih dari itu, ulama mereka
sebenarnya adalah golongan umat Islam yang badijtiMaka para mujtahid
itu adakala benar, ada kala salah. Dan ijtihadéiagaimana berlaku dalam
bidang hukum, berlaku pula dalam bidang aqgidah.ekBejuga mendasarkan
pahamnya kepada al-Quran dan as-Sunnah. Sungdak kyak mencela
golongan-golongan yang lain dari golongan yang mgkan ahlussunnah
karena bukan sedikit imam-imam hadits yang menerimayat dari tokoh-
tokoh Mu'tazilah dan jami'yah itu. Bukhari dan miosimenerima riwayat dari
orang-orang Mu'tazilah, dari orang-orang ibadiygblongan murji'ah, dan
dari golongan syiah. Maka tidak ada alasan untukmosehi apalagi
mengkafirkan orang-orang ifd.Kajian komparasi dianjurkannya juga agar
dilakukan antara figih dengan hukum adat dan hulkasitif di Indonesia,
serta dengan syariat-syariat agama lain, juga eehngium-hukum barat.

Dari anjuran-anjuran Hasbi ini dapat ditarik korgilubahwa ia
menganut sistem berpikeklektif. Karena itu, Hasbi membenarkéalfiq ia

berpendapatalfig adalah salah satu pondasi pembangunan hukum akdie@n

2°TM. Hasbi Ash Shiddieqytalsafah Hukum IslapBulan Bintang, Jakarta, 1975, him.
34.

2TM. Hasbi Ash ShiddiegqyRuang Lingkup ljtihad Para Ulama Dalam Membina Huku
Islam, Unisba Bandung, 1975, him. 34-35.

%5TM. Hasbi Ash ShiddieqyFigih Islam Mempunyai Daya Elastis, Lengkap Bulahd
Tuntas,Bulan Bintang, Jakarta, 1975, him. 159.
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dapat menghilangkan kesempitan dan kesul&rdiasbi berpendapat, dalam
mengkaji figih warisan fugaha masa lalu, haruskdikan kajian komparasi
secara terpadu dari semua aliran. Sebab, kebetideknhanya dimonopoli
oleh salah satu aliran saja. Menurut pendapat Hdshgan melakukan kajian
perbandingan terpadu ini, maka problem hukum yamgstberkembang itu
dapat diketemukan teori dan acuan dasarnya padgaagaelah dikemukakan
oleh para fugaha terdahulu. Kaidah-kaidah figihgydrajukan mereka masih
tetap relevan.

Di samping itu, dengan menggunakan metode perbgaditerpadu
ini, figih akan tetap selalu muda, mempunyai dayalkuh dan berkembang
tanpa perlu melepaskan diri dari acuan dasar yafah tdigali oleh para
fugaha terdahulu, yang telah dikerjakan denganhspagah, penuh ketekunan
dan dengan cita-cita yang luhur serta ikhlas. Fygihg selalu muda pastilah
dapat mengikuti perkembangan masyarakat modermaamenuhi kebutuhan
hukum mereka’

Manfaat lain yang dapat diperoleh dengan melakukajian
komparasi terpadu ialah pertama, mengetahui pengapaapat yang
disepakati dan yang diperselisihkan. Kedua, mehgéetasebab-sebab
timbulnya perselisihan, karena mengetahui perbedasinde dan pendekatan
yang digunakan oleh masing-masing fugaha.

Ketiga memperoleh ketetapan hati terhadap hukumg yai

istinbakan, karena diketahui mana hukum yang dikutip dafur'an, mana

26TM. Hasbi Ash Shiddiegyralsafah Hukum IslamQp.Cit, him. 58-61.
2'TM. Hasbi Ash ShiddieqyFigih Islam Mempunyai Daya Elastisitas, Bulat damfas,
Op.Cit.,him. 159-160.
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yang dari hadits, mana yang melaljiyas dan mana yang menggunakan
kaidah-kaidah khusus dari suatu madhZab.

Di samping itu, dengan menggunakan metode kompamgsdapat
pula dijelaskan persamaan dan perbedaan antaranhakiat dan hukum
positif di suatu negri pada satu pihak dengarhfigada pihak yang lain.
Kemudian, akan diperoleh pula wawasan yang luasm@gh dimungkinkan
untuk memilih secara tepat, mana yang lebih kulhgla, lebih dekat kepada
kebenaran dan dapat membawa kemaslahatan kepatldamraencerminkan
kepada ruh syari’gt Dengan menggunakan kajian komparasi, maka usaha
kompilasi hukum Islam, lebih mudah dapat dikerjakdebab, mudah memilih
mana materi hukum yang lebih sesuai dengan silaaskondisi Indonesi¥.

Ditilik dari sejarah pemikiran Islam usaha kompilasau kodifikasi
hukum Islam sudah ada gagasannya sejak abad 2#8urNasayang sampai
wafatnya Hasbi, belum lagi terwujud. Ibn al-Muqaffa. 144/761) dalam
suratnyaRisalat ash-Shahabalyang dikirim kepada Abu Ja’fal al-Masur
(136/754-158/775) dari dinasti ‘Abasiyah, menguanlkpemerintah agar
mengundangkan sebuah kodifikasi hukum yang menpstjangan bagi
seluruh aparat hukum. Maksudnya ialah untuk mengakieberagaman
hukum, agar masyarakat pencari keadilan mempericdgiastian hukurf

Sumbernya adalah al-Quran, as-Sunnah, dan ra'yigadte memperhatikan

28TM. Hasbi Ash Shiddiegysalsafah Hukum IslanQp.Cit.,him.36-37.

2°TM. Hasbi Ash Shiddieqy Pengantar [Imu FigihBulan Bintang , Jakarta, 1974, him.
92.

3°TM. Hasbi Ash ShiddieqyFigih Islam Mempunyai Daya Elastisitas, Bulat damfas,
Op.Cit,him. 39.

31TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Peradilan IslamBulan Bintang, Jakarta, 1975,
him. 44.
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kaidah-kaidah umum dan kemaslahatan umat jikk tatka nash yang telah
mengaturnya terlebih dahulu. Bukan dengan menetapiah satu madzhab
saja yang berlaku. Sayang usul al-Mugaffa ini tidigterima oleh khalifah.
Keinginan al-Manshur untuk menetapkakMuwwatta sebagi satu-satunya
kitab hukum yang berlaku, ditolak oleh Malik. Kitalmdang-undang hukum
keluarga (Majallah al-Ahkam al-Ad-liyah) yang dé@pkan oleh pemerintah
dinasti Osmani (Utsmani) pada tahun 1326/1908 diai katawa al-Hindia
atau Fatawa alamgiri hasil susunan sebuah panitia yang dibentuk oleh
Muhyiddin Aurangzeb Alam Giri (1068/1658-1118/170K¢duanya disusun
atas dasar madzhab Handfie.

TM.Hasbi Ash Shiddieqy menguraikan tentang jual betpa lafadz
ijab gabul, maka jual beli yang demikian adalah $a@nurutnya jual beli itu
sah bila terjadi dengan persetujuan kedua belabkpiRersetujuan dapat
dilakukan dengan ucapan dan dapat pula dengaratsfgikap kedua belah
pihak itu).

Selanjutnya TM.Hasbi Ash Shiddieqy menegaskan h&ll sudah
terlaksana, apabila seorang penjual menyerahkamdparang dijual kepada
pembeli, sebaliknya pembeli menyerahkan harga demgambil barang®

Lebih jauh TM.Hasbi Ash Shiddieqy memaparkan, panjidak perlu
mengucapkan lafad@ab, seperti: "saya jual buku saya ini kepada tuamden

harga Rp. 30,-." Demikian pula, pembeli tidak pemienjawab lafadgab itu

32TM. Hasbi Ash ShiddieqyRPengantar llmu Figih,Op.Citlm. 93-94.
337 .M.Hasbi Ash ShiddiegyAl-Islam, jilid 2, Jakarta: Bulan Bintang, 1971, him. 193
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dengan lafadmjabul seperti: "Saya membeli buk@l Islam ini dari tuan
dengan harga Rp.30,-".

Menurut TM.Hasbi Ash Shiddieqy bukti persetujuadak mesti
diucapkan. Atas dasar inilah dapat dipandang saljug@n dengan tanpa
lafadz ijab gabul. Namun demikian, para penjualibvanembuka cacat
barangnya kepada para pembeli jika barang itu adateya. Kalau tidak
diterangkan, maka para pembeli berhak membatal&arbplian setelah nyata
cacat terdapat pada barang itu. Selanjutnya demggas TM.Hasbi Ash
Shiddieqy menandaskan bahwa sesuatu barang yami dibngan ada
penipuan di dalamnya, pembeli boleh mengembalikarthy

Lebih jauh T.M.Hasbi Ash Shiddigyerpendapat bahwsatu hal lagi
yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan, iqet beli tanpa lafadz ijab
gabul. Sebagian ahli figh menurut Hasbi menolakakegnacam akad
(perjanjian-perjanjian) yang tidak diikrarkan oldidah. Mereka yang
mewajibkan ijab (kata penyerahan) dagabul (kata penerimaan) dengan
perkataan ucapan lidah tidak mensahkan suatu penjuatau sesuatu
perjanjian yang dilakukan dengan jalan surat meatyltarena tidak terjadi
ijab dangabulantara penjual dengan pembeli, demikian keterahigesivi>®

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa unsuiautanhjual beli
adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan keelan Ipihak dapat dilihat

dariijab dangabulyang dilangsungkan. Menurut merekab dangabul perlu

*bid, him. 193
35T M.Hasbi Ash ShiddiqyPengantar Hukum IslamSemarang Pustaka Rijki Putera,
2001, him. 471-475
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diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transalsy bersifat mengikat
kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akadasevenyewa, dan akad
nikah. Terhadap transaksi yang sifatnya mengikkthsaatu pihak, seperti
wasiat, hibah, dan wagaf, tidak pedabul karena akad seperti ini cukup
denganijab saja. Bahkan, menurut Ibn Taimiyah, ulama figh Halin dan
ulama lainnyaijab pun tidak diperlukan dalam masalah walaf.

Di zaman modern perwujudajab dan gabul tidak lagi diucapkan,
tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dambayar uang dari
pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan balehgpenjual, tanpa
ucapan apa pun. Misalnya, jual beli yang berlangsdnpasar swalayan.
Dalam figh Islam, jual beli seperti ini disebut danbai' al-mu‘athah

Dalam kasus perwujudaijpb dan gabul melalui sikap ini Bai' al-
mu'athal) terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulamaJiomhur ulama
berpendapat bahwa jual beli seperti ini hukumnylathapabila hal itu sudah
merupakan kebiasaan suatu masyarakat di suatuinkgemna hal itu telah
menunjukkan unsur rida dari kedua belah pihak. M&nmereka, di antara
unsur terpenting dalam transaksi jual beli adatdh sama relaa(-tara'dhi),
sesuai dengan kandungan surat an-Nisa', 4. 29ad@i &kap mengambil
barang dan membayar harga barang oleh pembeli, ratemereka, telah

menunjukkanjab dangabuldan telah mengandung unsur kerelaan.

3Mustafa Ahmad az-Zargal-'Uqud al-MusammafBeirut: Dar al-Fikr, 1982, him. 43
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C. Metode Idtinbat Hukum TM.Hasbhi Ash Shiddieqy Tentang Tidak

Diperlukannya L afadz | jab Qabul dalam Jual Beli

Dasar pijakan yang diambil oleh TM. Hasbi Ash Skedg dalam
menggunakan metodistinbat hukum terhadap jual beli tanpa lafadz ijab
gabul adalahpertamaberdasarkan dalihagli dan keduadalil aqgli sebagai
berikut:

Pertamaberdasarkan dalitaqli:

a. Al-Qur'an surat al-Maaidah ayat 1 Allah swt., benan:

Artinya: "Hai orang-orang beriman, penuhilafjad-agadtu " (QS. 5;
Al Maidah: 1)%’

Menurut T.M.Hasbi Ash Shiddieqy ayat di atas memlip&tunjuk
bahwa sempurnakanlah segala macam akad (janjirdkgntang telah kamu
akadkan antara kamu dengan Allah, atau antara kiemgan dirimu sendiri,
atau antara kamu dengan sesama manusia, baik beerpgah syara',
ataupun larangannya atau akad di antara kamu s@peitialan, pembelian
dan nikah®®

b. Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim

%" Depag RI, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/BiertdfQur'an, Al-Qur'an dan

Terjemahnyal986, him.
% T M.Hasbi Ash ShiddigyTafsir al Qur'an al Majid an Nurjuz 2, Semarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 1995, him. 986.
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Artinya: "Mengapakah mereka menentukan berbagarasyyang
tidak disebut dalam Kitabullah. Segala syarat y#dgk
tersebut atau tak ada dalam Kitabullah, batal; wala
seratus syarat. Keputusan Allah lebih benar, syAHaih
lebih kokoh, hak kekuasaan (atas bekas budak) tmgp
yang memerdekakannnya". (H.R: Musliff).

Inilah menurut Hasbi dalil yang paling kuat untulemolak segenap
rupa syarat yang kita perbuat, jika syarat ituadk dalam Al Qur'an dan As
Sunnah. Sebenarnya jika hadits ini kita renungkanabbenar, nyatalah
kepada kita, bahwa makna hadits itu begini: Mengeau mengerjakan
perbuatan-perbuatamasyruth-masyrudhyang berlawanan dengan ketetapan
Allah? Segalamasyruthyang berlawanan denganasyruth-masyruttyang
telah ditetapkan Allah, batal; walaupun serahasyruth Jadi, tidak diambil
harfiahnya (teks) saja, melainkan konteks. Tegshdindaki dengan syarat di
sini, ialah masyruth (pekerjaan yang diberi persyaratan). Mensyaratkan
sesuatu yang dibolehkan Allah, berarti ada dalaabkilah. Pengertian yang

ini, terpaksa dilakukan begitu; mengingat Nabi samenyabdakan hadits ini,

yaitu:

d\j\ CMJ u.l& LS'LM g’}.ﬁ\fél cJas Sﬁﬁ LS:L,. rissle o JB
bla del oF sl €T o) e e Us 230 ple o173

39 TM.Hasbi Ash ShiddiegqyPengantar Hukum IslanSemarang: PT.Pustaka Rizki Putra,
2001, him. 472.
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Artinya: "Aisyah r.a berkata: "Barirah datang keglad lalu berkata:
"Sesungguhnya aku telah membuat janji dengan pdemili
untuk membayar kepadanya sembilan ugiyah, padaiépp
tahun satu ugiyah, maka tolonglah daku". , Maka aku
(Aisyah) berkata: "jika pemilikmu menyukai, aku
memberikan ugiyah-ugiyah itu kepada mereka dan'mala
untukku niscaya aku akan melakukan", maka pergilah
Barirah kepada pemiliknya menerangkan itu kepada
mereka." Pemilik-pemilik tidak mau memberikan wala'
kepada Aisyah. Kemudian Barirah datang dari sisiekee
kepada Aisyah, sedang Rasulullah saw. lagi dudukrdah
Aisyah, Barirah berkata : "Sesungguhnya aku telah
mengemukakan yang demikian kepada mereka, lalukaere
enggan, terkecuali kalau wala' itu untuk merekabiNa
mendengar pembicaraan itu, maka Aisyah mengkabaykan
Nabi saw,: Maka bersabdalah beliau; "ambillah Béridan
syaratkanlah wala' untuk mereka, karena hanyanssg itu
untuk yang memerdekakaff".

Anjuran Nabi itu disambut oleh Aisyah dengan girakgmudian Nabi
bangun dari tempat duduknya pergi mendapati orangr, dan di sana Nabi
berpidato menerangkan: mengapakah kiranya merekzetapgkan syarat-
syarat yang tak ada (berlawanan) dalam Kitabullah ?

Menurut Hasbi, tertolaknya syarat tuan budak itikam karena syarat
itu tak ada dalam Kitabullah, hanya karena berlamagengan yang telah ada

dalam Kitabullah. Syara' telah menetapkan bahwaws&' itu dimiliki oleh

“Opid, him. 473-474



71

yang memerdekakan itu. Dan pula kejadian ini magl&ngan agama, masuk

golongan pekerjaan agama, yaitu melepaskan atauerdekakan budak.

Maka dalam urusan agama, waijib kita menanti ffash.

Adapun dalam urusan keduniaan, seperti jual-bielaktah ditunggu
kedatangan nash, kita diberi hak berpegang kepadanegeri dan kepada
keridlaan kedua belah pih&k.

Kedua berdasarkan dalibgli, TM.Hasbi Ash Shiddieqy beralasan
sebagai berikut:

1. Di zaman yang makin maju terutama dalam bidang ipergetahuan dan
teknologi, maka banyak jual beli yang dilakukanp@bertemu muka dan
tanpaijab.

2. Masyarakat selalu mengalami perubahan dan bergseakai dengan
zaman. Bersamaan dengan itu tuntutan manusia madngarah kepada
cara yang lebih praktis misalnya jual beli dengamya menggunakan

perantaraan fasilitas teknoldti.

“Ubid, him. 474.
“lbid, him. 474.
“Ibid., him. 475.



